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Abstrak–  Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui sejauh mana proses suksesi yang ter-
jadi di UD. Berkat. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan teknik wawancara se-
mi terstruktur. Dalam penentuan narasumber, 
menggunakan metode purposive sampling. Data 
yang dikumpulkan kemudian di uji keabsahan-
nya dengan menggunakan triangulasi sumber 
dengan cara membandingkan data dari ketiga 
narasumber. Hasil penelitian ini mengungkap-
kan bahwa proses suksesi yang terjadi pada UD. 
Berkat berjalan dengan baik dan telah menja-
lani proses suksesi pada tahap persiapan, mela-
kukan penilaian, mengembangkan profil, dan 
membuat perencanaan. Calon suksesor juga su-
dah mulai dilibatkan dalam pengambilan kepu-
tusan terkait bisnis tersebut pada tahap imple-
mentasi, namun pendiri belum terpikirkan me-
ngenai waktu implementasi kepemimpinan. 
Oleh karena itu, kepemimpinan belum diserah-
kan kepada calon suksesor. Proses suksesi juga 
belum pada tahap evaluasi. 
 
Kata kunci– Bisnis keluarga, proses suksesi, suk-
sesor 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Bisnis keluarga merupakan suatu bisnis yang 
kepemilikan dan manajemennya dikelola oleh dua 
atau lebih anggota keluarga. Hasil survei mengenai 
bisnis keluarga di Indonesia yang dilakukan oleh 
perusahaan audit asal Amerika Serikat (Price 
Waterhouse Cooper (PwC)) pada tahun 2014 me-
nyatakan bahwa 95% perusahaan di Indonesia me-
rupakan bisnis keluarga (Supriadi, December 2, 
2014).  
Pada umumnya seorang pebisnis yang mem-
bangun bisnisnya dari nol selalu mengharapkan 
agar bisnisnya dapat bertahan, berkembang, dan te-
rus berlangsung hingga generasi penerusnya. Hal 
tersebut berarti pendiri bisnis perlu memikirkan dan 
merencanakan tentang suksesi. Perencanaan sukse-
si yang dipersiapkan dengan baik dan matang ter-
bukti menghasilkan suksesor yang lebih unggul dan 
kuat serta mampu menghadapi masalah dengan le-
bih baik. Selain itu, suksesor dapat membawa peru-
bahan perusahaan ke arah yang lebih positif dari se-
gi budaya, sosial, ekonomi, dan sebagainya (Mcna-
mara, Watson, & Wittmeyer, 2009).  
Kelangsungan dari perencanaan suksesi akan 
ditentukan dan dipengaruhi oleh banyaknya pene-
rus atau suksesor yang dipersiapkan dari awal, se-
hingga ada banyak pilihan dalam menentukan siapa 
calon suksesor yang tepat. Selain itu komunikasi 
dan hubungan yang erat akan meningkatkan kehar-
monisan dalam hubungan antara keluarga dengan 
bisnis (Ismail & Mahfodz, 2009).  
Hasil survei The Jakarta Consulting Group 
(2014), perusahaan-perusahaan keluarga di Indone-
sia ternyata belum semuanya mempersiapkan pene-
rus melalui proses perencanaan suksesi untuk me-
mimpin perusahaan. Responden yang telah mem-
persiapkan penerus melalui perencanaan suksesi se-
banyak 67,8% sedangkan yang lain (32,2%) tidak 
atau belum mempersiapkannya. 
Proses suksesi dalam suatu bisnis tidaklah mu-
dah. Kegagalan dalam proses suksesi menjadi salah 
satu fenomena dalam bisnis keluarga. Hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Family Firm Institute un-
tuk the Family Business Review (Hall & Nordqvist, 
2008), diketahui bahwa hanya 30% dari keseluruh-
an perusahaan yang dimiliki oleh keluarga bisa ber-
tahan pada masa transisi antar generasi pada gene-
rasi kedua, sementara itu hanya 12% mampu berta-
han pada generasi ketiga dan hanya 3% saja yang 
mampu berkembang sampai pada generasi keempat 
dan seterusnya. 
Proses suksesi juga sedang berlangsung dan di-
lakukan oleh UD. Berkat demi keberlanjutan bis-
nisnya. UD. Berkat merupakan salah satu bisnis ke-
luarga yang sedang berkembang dan bergerak di bi-
dang minuman dalam kemasan. UD. Berkat sebagai 
star outlet (grosir yang sangat besar) berbagai ma-
cam minuman dalam kemasan. UD. Berkat didiri-
kan dan dikelola oleh generasi pertama yaitu Bapak 
Slamet Riadi dan isterinya, Ibu Gini Karti pada 
tahun 2006. Berdasarkan hasil wawancara pra 
penelitian, beliau berencana memilih suksesor dika-
renakan bisnis yang sudah berkembang dan akan 
disayangkan jika bisnis tersebut tidak dilanjutkan. 
Selain itu sudah waktunya untuk mempersiapkan 
calon suksesor, mengingat umur beliau yang sudah 
lebih dari lima puluh tahun. Calon suksesor dari 
UD. Berkat adalah Indra Kusuma Wijaya. Indra 
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Pen-
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diri UD. Berkat memilih Indra (generasi kedua) 
karena satu-satunya anak laki-laki yang telah men-
dapatkan ilmu dan memiliki pengalaman ketika be-
kerja di perusahaan orang lain serta dianggap mam-
pu dalam mempertahankan, mengelola, dan me-
ngembangkan bisnisnya. Selain itu, anak kedua 
sudah menikah dan ikut menjalankan bisnis 
suaminya, sedangkan anak ketiga masih menempuh 
pendidikan Sekolah Menengah Atas dan belum ta-
hu memiliki ketertarikan bisnis di bidang apa. Oleh 
karena itu, penelitian ini tentang proses suksesi pa-
da UD. Berkat. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui proses suksesi yang terjadi di UD. Ber-
kat sampai mana. 
Menurut Fishman (2009), bisnis keluarga meru-
pakan suatu bisnis yang melibatkan satu atau lebih 
anggota keluarga dalam bisnis tersebut. Bisnis ke-
luarga tidak akan terus bertahan tanpa adanya suk-
sesi. Menurut Aronoff (2011) menyatakan bahwa 
suksesi sebagai sebuah proses pengalihan kekuasa-
an dan kepemimpinan yang dilakukan dengan ber-
bagai langkah-langkah untuk memastikan keberlan-
jutan bisnis dari generasi ke generasi berikutnya. 
Menurut Atwood (2007), dalam melakukan proses 
suksesi dilakukan melalui enam tahapan, antara la-
in: 
1. Persiapan 
Pendiri melakukan persiapan dengan menentu-
kan calon suksesor agar dapat melanjutkan, menge-
lola, mempertahankan, dan mengembangkan bisnis 
yang dibangunnya. Susanto et al. (2007) mengata-
kan bahwa penentuan dilakukan melalui pemilihan 
calon suksesor dengan melihat kriteria yang dimi-
liki oleh calon suksesor, yang dikelompokkan men-
jadi: 
a. Acceptable 
Seorang calon suksesor harus acceptable. Dia 
harus bisa mengakomodasi atau menerima penda-
pat, kritikan, dan saran orang lain, tetapi tetap me-
nentukannya karena tugas seorang pemimpin ada-
lah membuat keputusan.  
b. Charismatic 
Calon suksesor harus memiliki kharisma yang 
tinggi karena dianggap bisa dalam banyak hal. Ca-
lon suksesor juga harus memiliki visi ke depan. 
c. Energic 
Calon suksesor harus energic dengan memiliki 
banyak ide (gagasan) dan pandai memanfaaatkan 
peluang yang ada.  
d. Managing 
Managing artinya calon suksesor harus mampu 
melakukan banyak hal termasuk menerima, menge-
lola, dan menyelesaikan semua pekerjaan apapun 
yang diberikan dengan tanggung jawab. 
e. Achieving 
Calon suksesor harus mempunyai latar belakang 
atau masa lalu yang baik (track record yang baik), 
karena jika tidak, maka akan tidak dihargai oleh 
orang lain dan anggota keluarga lainnya. Selain itu, 
kredibilitasnya juga dipertaruhkan. 
f. Networking 
Calon suksesor harus memiliki jejaring atau 
network yang cukup luas sehingga akan memper-
mudah calon suksesor dalam menjalani bisnis ke 
depannya.  
2. Melakukan penilaian 
Pendiri melakukan penilaian kepada calon suk-
sesor yang telah ditentukan. Pendiri menilai apakah 
bisnis tersebut sesuai dengan minat, bakat atau ke-
mampuan, dan komitmen yang dimiliki oleh calon 
suksesor. 
3. Mengembangkan profil 
Pendiri bisnis mengembangkan profil calon 
suksesornya dengan memberikan pendidikan for-
mal, pelatihan, motivasi, dan membagikan penga-
laman pendiri untuk meningkatkan kemampuan 
suksesor agar dapat memimpin perusahaan dengan 
baik dan lebih siap dalam melanjutkan bisnisnya. 
4. Membuat perencanaan 
Pendiri merencanakan posisi calon suksesor da-
lam bisnis keluarga. Selain itu rencana waktu tran-
sisi kepemimpinan, tugas yang diberikan untuk ke 
depannya, nilai-nilai yang ditanamkan, dan rencana 
pendiri setelah suksesi dilakukan. 
5. Implementasi 
Calon suksesor mulai ikut menjalankan bisnis 
dan mulai dilibatkan dalam mengambil keputusan 
dengan mempergunakan kesempatan dan peluang 
yang ada. 
6. Evaluasi 
Pendiri menilai dan mengevaluasi calon sukse-
sor apakah sudah siap dalam melanjutkan bisnis ke-
luarga tersebut. 
Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka kerja penelitian proses 
suksesi pada UD. Berkat 
Sumber: Atwood (2007) 
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II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif karena ingin mengetahui feno-
mena dan menggali informasi yang berhubungan 
dengan proses suksesi yang terjadi pada UD. Ber-
kat. Objek yang akan diteliti pada penelitian ini 
adalah proses suksesi pada UD. Berkat. Subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah UD. 
Berkat. 
Pada penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan de-
ngan melakukan wawancara pada pihak-pihak yang 
terlibat proses suksesi pada UD. Berkat. Data pri-
mer akan berupa jawaban dari narasumber meliputi 
hal-hal yang terkait dengan proses suksesi dalam 
bisnis keluarga tersebut. Sumber data sekunder da-
lam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi pada 
UD. Berkat yang mencakup profil dan informasi la-
in yang dibutuhkan penelitian seputar UD. Berkat. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang akan di-
lakukan adalah wawancara semiterstruktur. Wa-
wancara semiterstruktur merupakan in-depth inter-
view yang dalam pelaksanaanya lebih bebas diban-
dingkan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih ter-
buka dan pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yang merupakan teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Dalam penelitian ini, ada tiga narasumber yang di-
pilih untuk memberikan data melalui wawancara, 
yaitu pendiri, isteri pendiri, dan calon suksesor. 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber untuk mencari data dari sumber yang di-
anggap memiliki pengaruh dalam perusahaan dan 
dapat memberikan jawaban yang benar serta dapat 
dipercaya. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Proses suksesi sedang berlangsung dan dilaku-
kan oleh UD. Berkat demi keberlanjutan bisnisnya. 
Calon suksesor yang dipersiapkan yaitu Indra seba-
gai generasi kedua pada bisnis keluarga ini.  
Analisis Proses Suksesi 
1. Persiapan 
Calon suksesor sebagai generasi kedua pada 
UD. Berkat sudah ditentukan yaitu Indra Kusuma 
Wijaya. Indra dipilih karena merupakan anak laki-
laki satu-satunya. Selain itu, adik keduanya sudah 
menikah dan menjalankan bisnis bersama suami-
nya, sedangkan adik ketiganya masih menempuh 
pendidikan Sekolah Menengah Atas. 
Pendiri memikirkan masalah suksesi ini sejak 
Tahun 2012, tetapi calon suksesor mulai ikut ber-
gabung masuk pada Tahun 2016. Pendiri memper-
siapkan dalam perencanaan suksesi sejak calon 
suksesor mulai kuliah. Pendiri mengajak calon suk-
sesor untuk melihat dan mengetahui secara garis 
besarnya mengenai aktivitas dalam bisnis tersebut 
setiap pulang ke rumah atau waktu liburan semes-
ter. Selain itu, calon suksesor mengambil jurusan 
manajamen sehingga pendiri merasa bahwa kepu-
tusannya lebih tepat.  
Kriteria tertentu pendiri untuk calon suksesor 
UD. Berkat tersebut yaitu harus dari anggota ke-
luarga serta calon suksesor harus disiplin, kerja ke-
ras, dan jujur. Selain itu, untuk penentuan pemilih-
an calon suksesor dilakukan oleh pendiri dikarena-
kan calon suksesor memiliki kriteria lain yang ter-
dapat dalam diri calon suksesor sendiri. Oleh kare-
na itu pendiri merasa lebih tepat memilih calon 
suksesor tersebut. 
Berdasarkan informasi dari hasil wawancara, 
calon suksesor UD. Berkat bisa menerima pendapat 
dari orang lain, tetapi calon suksesor memikirkan 
dan mempertimbangkan lagi sebelum mengambil 
keputusan. Semua pendapat yang baik dan positif 
dari orang lain didengarkan dan diterima oleh calon 
suksesor, namun tidak langsung diterima begitu sa-
ja melainkan dipikirkan dan dipertimbangkan. 
Selain pendapat, calon suksesor juga memiliki 
respon terhadap kritik yang diberikan oleh orang 
lain. Calon suksesor mampu menerima kritik se-
mua orang. Pada awalnya memang calon suksesor 
sedikit susah menerima kritikan, namun seiring de-
ngan berjalannya waktu calon suksesor mendengar-
kan dan menerima kritik dari pihak manapun sela-
ma kritik tersebut membangun, positif, dan baik. 
Di sisi lain, mengenai saran sama halnya de-
ngan pendapat dan kritik. Calon suksesor mende-
ngarkan dan mau menerima saran dari orang lain. 
Jika saran tersebut baik dan positif maka akan dite-
rima dengan senang hati, namun tetap akan dipikir-
kan dan dipertimbangkan sebelum mengambil ke-
putusan. Saran dari orang lain yang baik akan dapat 
membuat calon suksesor lebih maju lagi. Hal ter-
sebut bisa membuatnya menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. 
Penjelasan di atas berarti calon suksesor mampu 
menerima pendapat, kritik, dan saran dari orang la-
in, tetapi masih dipikirkan dan dipertimbangkan la-
gi sebelum calon suksesor mengambil keputusan. 
Hal tersebut berarti calon suksesor memenuhi krite-
ria acceptable seperti yang disampaikan oleh Su-
santo et al. (2007) bahwa calon suksesor harus bisa 
mengakomodasi atau menerima pendapat, kritikan, 
dan saran orang lain, tetapi tetap menentukannya 
karena tugas seorang pemimpin adalah membuat 
keputusan.  
UD. Berkat memiliki arti tersendiri bagi pendiri 
dan keluarganya. Demi memajukan dan mengem-
bangkan bisnis tersebut, calon suksesor memiliki 
visi yang jelas yaitu membuat bisnisnya menjadi 
star outlet yang terbesar dan nomor satu di Ngan-
juk serta menguasai pasar di Jawa Timur. Visi ke 
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depan yang jelas dapat menambah semangat dalam 
bekerja, terus belajar, dan bekerja keras demi bis-
nis. Untuk mencapai visi yang telah dimiliki, kerja-
sama yang baik dalam menjalankan bisnis tersebut 
diperlukan. Sesuai dengan teori, calon suksesor 
UD. Berkat memiliki visi ke depan yang jelas. Oleh 
karena itu, calon suksesor memenuhi kriteria 
charismatic. 
Calon suksesor juga memiliki beberapa kontri-
busi. Kontribusi tersebut dengan memberikan ide 
yaitu untuk menambah armada, menambah area 
bisnis, menambah variasi dan jumlah produk, dan 
menambah tenaga kerja. Ide-ide yang diberikan ca-
lon suksesor tersebut demi mengembangkan lagi 
bisnis tersebut.  
Ide-ide yang disampaikan oleh calon suksesor 
merupakan hal yang positif, namun dari ide-ide ter-
sebut masih ada yang belum terealisasikan pada 
saat ini. Selain ide-ide, calon pemimpin juga harus 
memanfaatkan peluang yang ada. Peluang bisnis 
yang pernah diambil oleh calon suksesor yaitu me-
ngenalkan dan memasarkan produk secara lebih 
luas melalui sosial media. Peluang yang diambil 
oleh calon suksesor tersebut membawa dampak 
yang positif dan bermanfaat bagi bisnis itu. 
Dalam memanfaatkan peluang yang ada, calon 
suksesor memiliki respon yang baik dan melakukan 
dengan semangat serta semaksimal mungkin demi 
mengembangkan bisnisnya tersebut. Kontribusi be-
rupa ide dan pandai memanfaatkan peluang yang 
ada berarti calon suksesor memiliki kriteria energic 
seperti yang disampaikan oleh Susanto et al. 
(2007). 
Saat ini, tugas atau pekerjaan yang berikan 
menjadi proses belajar dan bekal untuk masa depan 
nanti. Calon suksesor UD. Berkat juga menerima 
tugas apapun yang diberikan sebagai proses pem-
belajaran. Tugas apapun yang diberikan pendiri di-
terima oleh calon suksesor sebagai proses belajar. 
Di sisi lain, dalam mengelola tugas yang diberikan 
oleh pendiri, calon suksesor UD. Berkat tidak me-
remehkannya, namun calon suksesor mengelola tu-
gasnya dengan penuh tanggung jawab, baik, sung-
guh-sungguh, dan semaksimal mungkin untuk per-
kembangan bisnis tersebut.  
Selain mengelola tugas dengan tanggung jawab, 
calon suksesor juga menyelesaikan tugas yang di-
berikan dengan semaksimal mungkin, baik, benar, 
dan tepat waktu. Bagi calon suksesor, kepercayaan 
yang diberikan harus dipertanggungjawabkan. 
Tanggung jawab seorang calon pemimpin me-
mang penting dalam menerima, mengelola, dan 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberi-
kan. Contoh tugas yang diberikan kepada calon 
suksesor yaitu mengatur gudang dan mencari orde-
ran. Selain itu, setiap harinya calon suksesor diberi-
kan tugas untuk mengawasi jalannya aktivitas bis-
nis dan mengecek serta merekap laporan penjualan. 
Dengan demikian calon suksesor memenuhi krite-
ria managing karena menerima, mengelola, dan 
menyelesaikan semua pekerjaan apapun yang di-
berikan dengan tanggung jawab. 
Dalam menjalankan bisnis, pasti berhubungan 
dengan orang lain. Perilaku kita akan menentukan 
sikap orang lain terhadap kita, apakah orang lain 
dapat menghargai kita atau tidak. Pada UD. Berkat, 
selama ini calon suksesor memiliki perilaku yang 
baik dimana saja dan kepada siapa saja karena tidak 
pernah terjerumus ke hal yang salah dan dikarena-
kan adanya didikan yang baik, hubungan yang de-
kat, dan komunikasi yang baik antara orang tua de-
ngan calon suksesor. Hal tersebut dapat membuat 
calon suksesor dihargai dan tidak dipandang sebe-
lah mata oleh orang lain. Hal tersebut membuat ca-
lon suksesor dihargai oleh orang lain. Dengan de-
mikian menunjukkan bahwa calon suksesor telah 
memenuhi kriteria achieving karena memiliki peri-
laku yang baik dan orang lain juga menghargainya. 
Perilaku yang baik akan lebih diterima dan di-
hargai oleh masyarakat. Hal tersebut dapat mem-
buat terciptanya relasi yang banyak dan baik antara 
satu dengan yang lainnya. Banyaknya pertemanan 
atau relasi dalam dunia bisnis dapat membawa hal 
yang positif seperti menjadi rekan kerja yang dapat 
saling menguntungkan. Namun, tidak semua orang 
mampu untuk memiliki banyak teman karena tipe 
dan sifat orang yang berbeda-beda. Calon suksesor 
merupakan orang yang mudah bergaul sehingga dia 
memiliki banyak teman mulai dari teman sekolah, 
teman kuliah, teman kerja, dan sebagainya. Relasi 
calon suksesor dengan temannya baik, bahkan 
beberapa ada yang menjadi rekan kerja. Dari 
penjelasan diatas maka calon suksesor memenuhi 
kriteria networking sesuai yang disampaikan oleh 
Susanto et al. (2007). 
Dengan demikian pada tahap persiapan, pendiri 
telah memilih calon suksesor dengan tepat karena 
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Susanto 
et al. (2007) bahwa seorang calon suksesor harus 
memiliki kriteria atau karakter: acceptable, charis-
matic, energic, managing, achieving, dan network-
ing. 
2. Mengadakan Penilaian 
Dalam ikut menjalankan bisnis tersebut, menu-
rut pendiri, calon suksesor memiliki minat yang 
tinggi untuk belajar dan bekerja keras. Hal tersebut 
terlihat dari respon yang ditunjukkan dalam ikut 
menjalankan bisnis itu. Calon suksesor memiliki 
pandangan ke depan agar bisnis tersebut lebih maju 
dan berkembang lagi. Tidak ada paksaan dari pihak 
lain agar calon suksesor bersedia menggantikan 
pendiri. Minat yang dimiliki calon suksesor dalam 
ikut menjalankan bisnis bermanfaat bagi bisnis ter-
sebut karena membuat calon suksesor bekerja keras 
sehingga membuat bisnis menjadi maju dan ber-
kembang. 
Calon suksesor juga memiliki bakat dalam ikut 
menjalankan bisnis tersebut. Bakat yang dimiliki 
calon suksesor yaitu bidang memasarkan produk, 
manajemen, dan manajerial. Calon suksesor mam-
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pu memasarkan produk secara lebih luas sehingga 
jumlah produk yang dijual saat ini lebih banyak la-
gi. Bakatnya tersebut membuat bisnis menunjukkan 
hasil yang positif dan bisa lebih maju lagi. 
Selain minat dan bakat, calon suksesor juga me-
miliki komitmen dalam menjalankan bisnis terse-
but. Komitmen calon suksesor yaitu disiplin, beker-
ja keras untuk mencapai sesuatu yang diharapkan, 
dan membuat bisnis tersebut semakin maju dan 
berkembang. 
Dengan demikian berarti calon suksesor memi-
liki minat, bakat, dan komitmen dalam ikut menja-
lankan bisnis ini. Selain itu, pendiri menilai bahwa 
bisnis ini telah sesuai dengan minat, bakat, dan ko-
mitmen dari calon suksesor. 
3. Mengembangkan Profil 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 
ketiga narasumber, pendidikan formal itu penting. 
Banyak ilmu dasar yang bisa didapatkan dari pen-
didikan formal tersebut sehingga wawasannya bisa 
lebih luas lagi. Calon suksesor menempuh pendi-
dikan terakhirnya di Universitas Surabaya jurusan 
manajemen. Jurusan yang diambil oleh calon suk-
sesor ada kaitannya dengan bisnis yang dijalankan 
saat ini. 
Untuk mengembangkan profil calon suksesor, 
selain pendidikan formal, calon suksesor juga sela-
lu diberikan motivasi oleh pendiri. Motivasi yang 
diberikan kepada calon suksesor yaitu tentang se-
mangat bekerja dan selalu disiplin. Motivasi ter-
sebut mendorong calon suksesor untuk tidak pernah 
menyerah untuk mengembangkan bisnis tersebut 
dan menghasilkan hal yang positif. Selain itu de-
ngan selalu diingatkan untuk disiplin membuat ca-
lon suksesor dapat menjalankan bisnis dengan baik 
dan penuh tanggung jawab. Calon suksesor meres-
poni motivasi tersebut dengan baik bahkan mene-
rima motivasi tersebut dengan senang hati. 
Pelatihan untuk mengembangkan profil calon 
suksesor juga diberikan kepada calon suksesor. Pe-
latihan yang diberikan diharapkan bisa bermanfaat 
dan membekali calon suksesor untuk ke depannya 
dalam menjalankan bisnis tersebut. Pelatihan se-
bagai kemampuan dasar yang diberikan kepada ca-
lon suksesor yaitu mengurus bisnis mulai dari ba-
wah, dari hal-hal yang mudah hingga yang rumit. 
Mengurus bisnis yang dimaksudkan itu seperti cara 
mengatur karyawan, cara order, cara menawarkan 
barang, dan membuat pembukuan.  
Pengalaman pendiri juga dibagikan kepada ca-
lon suksesor untuk meningkatkan kemampuan suk-
sesor agar bisa memimpin perusahaan dengan baik 
dan lebih siap dalam melanjutkan bisnis tersebut. 
Pengalaman yang dibagikan sebagai pengetahuan 
dan pelajaran yang berharga dan dapat menjadi be-
kal untuk masa depan calon suksesor nantinya ke-
tika menjalankan bisnis tersebut. Selain itu, agar 
calon suksesor tahu seluk beluk dari bisnis itu, jadi 
tidak salah ambil keputusan nantinya. 
Selain pengalaman pendiri, calon suksesor juga 
memiliki pengalaman kerja dalam bidang pemasa-
ran. Calon suksesor menawarkan barang sehingga 
ia mengetahui kondisi pasar yang ada ketika ia ter-
jun langsung. Selain itu, dengan adanya pengala-
man kerja tersebut membuat calon suksesor lebih 
pandai dalam memasarkan produk dan mampu 
mengatasi masalah yang berhubungan dengan pem-
asaran tersebut. Pengalaman kerja yang dimiliki 
oleh calon suksesor pun memiliki pengaruh terha-
dap kinerjanya. Kinerja calon suksesor menjadi le-
bih baik lagi dan semakin menjadi orang yang ber-
tanggung jawab dengan apa yang dikerjakannya. 
Selain itu calon suksesor menjadi orang yang lebih 
dewasa, tegas, dan disiplin juga. Hal tersebut dapat 
memberikan pengaruh kepada calon suksesor untuk 
mengembangkan profilnya. 
4. Membuat Perencanaan 
Setelah mengembangkan profil yaitu tahap 
membuat perencanaan. Pendiri merencanakan posi-
si calon suksesor dalam bisnis keluarga. Perencana-
an tersebut meliputi perencanaan waktu transisi ke-
pemimpinan, rencana tugas calon suksesor, nilai 
yang ditanamkan kepada calon suksesor, dan renca-
na pendiri setelah suksesi. Calon suksesor UD. Ber-
kat nantinya akan menjadi pemimpin untuk meng-
gantikan posisi pendiri saat ini. Calon suksesor saat 
ini sebagai orang kepercayaan pendiri dalam men-
jalankan bisnis keluarga tersebut. Apabila pendiri 
ada keperluan ke luar kota, calon suksesor diberi-
kan kepercayaan untuk mengurus bisnis tetapi tetap 
berkomunikasi dengan pendiri dan keputusan ma-
sih dipegang pendiri. Pendiri belum terpikirkan 
tentang waktu transisi kepemimpinan, namun 
mungkin sekitar lima tahun lagi dan jika pendiri 
merasa bahwa calon suksesor sudah siap maka 
akan dilakukan transisi kepemimpinan. Saat ini 
pendiri berharap calon suksesor menyerap ilmu, 
pengetahuan, dan pengalaman yang diberikan dan 
dibagikan oleh pendiri. Calon suksesor sendiri juga 
masih belajar mengenai apapun mengenai bisnis 
tersebut. 
Dalam ikut menjalankan bisnis, pendiri membe-
rikan informasi mengenai tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh calon suksesor untuk ke depannya. 
Tugas yang diberikan kepada calon suksesor untuk 
ke depannya yaitu mempertahankan, menjalankan, 
dan mengembangkan bisnis tersebut dengan tang-
gung jawab, kerja keras, dan pantang menyerah. 
Tugas tersebut diberikan pendiri kepada calon suk-
sesor agar ia mengerti apa yang dilakukan di masa 
yang akan datang. Oleh karena itu, saat ini adalah 
waktunya bagi calon suksesor untuk menyerap ba-
nyak ilmu dan pengalaman dari pendiri untuk bekal 
di masa depan. 
Pendiri UD. Berkat juga menanamkan nilai-
nilai kepada calon suksesor pada tahap perencanaan 
suksesi ini. Menurut Morris, Williams, dan Nel 
(dalam Buang, Ganefri, & Sidek, 2013) nilai-nilai 
yang ditanamkan merupakan salah satu faktor ke-
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berhasilan proses suksesi. Nilai-nilai yang ditanam-
kan kepada calon suksesor yaitu nilai kedisiplinan, 
kejujuran, menghormati orang yang lebih tua, dan 
kerja keras. Nilai-nilai penting untuk ditanamkan 
kepada calon suksesor. Pendiri menanamkan nilai-
nilai tersebut dengan cara selalu mengingatkan ca-
lon suksesor dan menegurnya jika apa yang dilaku-
kan tidak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Pendiri 
berharap calon suksesor memegang teguh nilai-
nilai yang telah ditanamkan. 
Rencana pendiri jika calon suksesor telah resmi 
memimpin bisnis adalah tetap mengawasi. Hal ter-
sebut berarti pendiri tidak akan pensiun total. Pen-
diri akan tetap mengawasi agar calon suksesor ti-
dak mengambil langkah yang salah, tidak salah 
mengambil keputusan, dan tidak merugikan bisnis 
nantinya. Calon suksesor menerima dan senang jika 
pendiri tetap mengawasi. Jadi tidak sampai calon 
suksesor melakukan kesalahan sehingga tidak rugi 
nantinya.  
5. Implementasi 
Pada tahap implementasi, calon suksesor mulai 
ikut menjalankan bisnis dan dilibatkan dalam 
mengambil keputusan dengan mempergunakan ke-
sempatan dan peluang yang ada. Implementasi 
akan dilakukan ketika pendiri merasa calon sukse-
sor siap untuk diberikan kepercayaan sepenuhnya 
dan dilepas sendiri. Keputusan untuk implementasi 
berada ditangan pendiri. Pendiri berharap ketika 
nantinya calon suksesor sudah resmi menjadi pe-
mimpin, calon suksesor memiliki tanggung jawab 
penuh untuk menjalankan dan mengembangkan 
bisnis tersebut. Saat ini pendiri ingin calon suksesor 
untuk terus belajar darinya dalam menjalankan bis-
nis tersebut. Pendiri ingin melihat kemampuan dan 
tanggung jawab calon suksesor juga sebelum me-
nyerahkan kepemimpinan sepenuhnya. 
Saat ini calon suksesor baru saja masuk pada ta-
hap implementasi karena pendiri sudah melibatkan 
calon suksesor dalam pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan tersebut seperti cara me-
nentukan harga yang akan di jual ke konsumennya, 
menentukan gaji karyawan, dan lain-lain. Hal terse-
but dilakukan agar calon suksesor belajar dan me-
ngetahui keputusan mana yang benar dan berman-
faat bagi bisnis tersebut serta agar calon suksesor 
tahu dan mengerti hasil dari keputusan yang diam-
bil. Dengan demikian, jika nanti resmi memimpin 
bisnis tersebut maka calon suksesor siap untuk 
menghadapi apapun meskipun selalu ada rintangan 
yang datang. Calon suksesor jika salah mengambil 
keputusan maka akan diarahkan oleh pendiri.  
Dalam ikut menjalankan bisnis ini calon sukse-
sor terjun langsung dan mendalami bisnis tersebut 
dengan sungguh-sungguh dari semua bidang dalam 
bisnis itu. Bidang tersebut mulai dari pemasaran, 
admin, manajerial, dan sebagainya. Calon suksesor 
sungguh-sungguh ikut mengelola bisnis yang ada 
dan menjalankan semua tugas yang diberikan oleh 
pendiri kepadanya.  
6. Evaluasi 
Tahap terakhir dalam proses suksesi ini yaitu 
tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini pendiri menilai 
dan mengevaluasi calon suksesor apakah sudah si-
ap dalam melanjutkan bisnis keluarga tersebut. Pa-
da saat ini, pendiri menilai dan mengevaluasi bah-
wa calon suksesor belum siap untuk memimpin bis-
nis tersebut karena jangka waktu dalam ikut menja-
lankan bisnis masih terlalu singkat yaitu satu tahun. 
Selain itu, calon suksesor masih termasuk baru saja 
ikut menjalankan bisnis tersebut. Calon suksesor 
juga belum siap untuk dilepas sepenuhnya dalam 
memimpin bisnis tersebut. Saat ini pendiri masih 
melihat kemampuan calon suksesor dalam menja-
lankan bisnis tersebut, meskipun untuk pemilihan 
calon suksesor pada tahap persiapan sudah sesuai 
dengan kriteria yang dikemukan oleh Susanto et al. 
(2007). 
Calon suksesor dirasa belum siap oleh pendiri 
untuk memimpin bisnis tersebut pada saat ini. Na-
mun kinerja yang dimiliki oleh calon suksesor saat 
ini sudah baik. Pendiri masih melihat kemampuan 
calon suksesor dalam menjalankan bisnis tersebut 
karena masih baru saja ikut menjalankan bisnis dan 
ikut dilibatkan dalam pengambilan keputusan, teta-
pi pengambilan keputusan tetap sepenuhnya di pe-
gang oleh pendiri. 
 
IV.  KESIMPULAN/RINGKASAN 
Kesimpulan 
1. Proses suksesi ini sampai pada tahap yang ke-
lima dikarenakan calon suksesor baru saja ma-
suk bisnis tersebut dan sudah mulai ikut menja-
lankan bisnis dan mulai dilibatkan dalam peng-
ambilan keputusan, namun waktu implementasi 
belum ada dan belum terjadi. 
2. Pada tahap persiapan, pendiri telah memper-
siapkan dan memilih calon suksesor sesuai 
dengan kriteria ACE MAN (acceptable, charis-
matic, energic, managing, echieving, dan 
netwoking). 
3. Pada tahap melakukan penilaian, pendiri meni-
lai bahwa calon suksesor memiliki minat, bakat, 
dan komitmen yang sesuai dengan bisnis ter-
sebut. 
4. Pada tahap mengembangkan profil, pendiri su-
dah melakukan pengembangan profil untuk me-
ningkatkan kemampuan suksesor agar dapat 
memimpin perusahaan dengan baik dan lebih 
siap dalam melanjutkan bisnisnya. Pendiri 
memberikan pembelajaran melalui pendidikan 
formal, pelatihan, motivasi, dan membagikan 
pengalaman pendiri yang dimilikinya. 
5. Pada tahap membuat perencanaan, pendiri me-
rencanakan posisi calon suksesor dalam bisnis 
keluarga sebagai penggantinya dalam memim-
pin bisnis tersebut. Di sisi lain, pendiri telah 
memberikan tugas kepada calon suksesor, me-
nanamkan nilai-nilai, dan merencanakan untuk 
tetap mengawasi setelah suksesi dilakukan. 
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6. Pada tahap implementasi, saat ini calon sukse-
sor sudah mulai ikut menjalankan bisnis dan 
mulai dilibatkan dalam mengambil keputusan 
dengan mempergunakan kesempatan dan pelu-
ang yang ada, namun waktu implementasi be-
lum terpikirkan oleh pendiri. 
7. Pada tahap evaluasi, pendiri menilai bahwa pa-
da saat ini calon suksesor belum siap untuk me-
mimpin bisnis tersebut, namun kinerja calon 
suksesor sudah baik sejauh ini. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 
penelitian proses suksesi pada UD. Berkat sebagai 
bahan pertimbangan dalam melakukan proses suk-
sesi, antara lain: 
1. Sebaiknya pendiri UD. Berkat mulai memikir-
kan kapan waktu implementasi yang pasti bagi 
calon suksesor agar calon suksesor lebih mem-
persiapkan diri sebagai pemimpin yang baik 
nantinya. 
2. Disarankan untuk calon suksesor lebih memper-
banyak pertemanan melalui hobi maupun ko-
munitas yang dimiliki agar dapat membantu ca-
lon suksesor untuk mengembangkan bisnis ke 
depannya, meskipun saat ini sudah memiliki ba-
nyak teman karena menambah pertemanan tidak 
akan merugikan. 
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